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Abstract: The human voice among individuals with one another have differences. However the way, 
the differences are still there are similarities. Identification of gender / sex through the voice can be 
done by various methods, in this study the authors used statistical methods characteristic of the first 
order. Of the values of the waveform signal and the resulting sound, some parameters can be 
calculated statistical characteristics that mean, skewness, variance, kurtosis, and entropy. Voice 
identification process carried out by trained some sound files as samples and tested the sound file. 
Results of the research showed that the more the sound file that trained the identification result 
indicates the speech recognition success rate is lower compared to less trained voice. 
Keywords: Voice, Statistics, Mean, Skewness, Variance, Kurtosis, Entropy 
Abstrak: Suara manusia antar individu yang satu dengan yang lain memiliki perbedaan. Namum 
demikian, dalam perbedaan-perbedaan tersebut masih terdapat kesamaan. Identifikasi gender / jenis 
kelamin melalui suara dapat dilakukan dengan berbagai macam metode, dalam penelitian ini penulis 
menggunakan  metode statistik  ciri orde pertama. Dari nilai-nilai pada waveform sinyal dan suara 
yang dihasilkan, dapat dihitung beberapa parameter ciri statistik yaitu mean, skewness, variance, 
kurtosis, dan entropy. Proses identifikasi suara dilakukan dengan melatih beberapa file suara sebagai 
sampel dan file suara yang diuji. Hasil dari penelitian didapatkan bahwa semakin banyak file suara 
yang dilatih maka hasil identifikasi menunjukkan tingkat keberhasilan pengenalan suara  lebih rendah 
dibandingkan dengan lebih sedikit suara yang dilatih. 
Kata kunci: Suara, Statistik, Mean, Skewness, Variance, Kurtosis, Entropy 
1. Pendahuluan 
Suara manusia antara individu yang satu 
dengan yang lainnya memiliki perbedaan. 
Namun  demikian, dalam perbedaan tersebut 
masih ada kesamaan antara suara pria yang 
satu dengan lainnya dan suara wanita yang satu 
dengan yang lainnya. Untuk dapat 
mengidentifikasikan antara suara pria dan 
wanita tersebut dalam pengolahan suara ada 
beberapa pendekatan yang dapat dilakukan 
seperti : Jaringan Syaraf Tiruan (JST),  DCT,  
Filter Gabor,  Statistik, Wavelet, dan lain-lain 
Masalah identifikasi suara secara statistik ini 
juga menarik dan penting karena adanya 
permasalahan dalam identifikasi pembicara 
disebabkan variasi pengucapan setiap suku 
kata. Karakteristik yang sangat spesifik suatu 
sinyal suara diakibatkan oleh adanya perbedaan 
struktur fisiologi dan aspek-aspek pembawaan 
dalam masing-masing individu. Oleh karena itu 
diperlukan suatu metode yang dapat digunakan 
untuk melakukan ekstraksi ciri suara dengan 
mempelajari ciri-ciri sebelumnya. 
Metode statistik merupakan prosedur-prosedur 
yang digunakan dalam penyajian data yang 
meliputi pengumpulan, pengorganisasian, 
peringkasan, dan penyajian data. Selain 
penyajian digunakan juga untuk penafsiran data 
yang meliputi pendugaan, pengujian dugaan 
dan penarikan kesimpulan. Untuk menerapkan 
metode statistik dibutuhkan beberapa ukuran 
statistik dalam berbagai analisis data sampel. 
2. Metodelogi Penelitian 
Setelah merencanakan penelitian, selanjutnya 
yang dilakukan terlebih dahulu adalah :  
1. Studi kepustakaan mengenai kumpulan 
referensi tentang Suara, File Wav 
(Waveform), Metode Statistik, Ekstraksi Ciri 
Orde Pertama  
2. Mengumpulkan data File Wave contoh yang 
dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi.  
3. Merancang sistem yang akan dikerjakan 
sesuai dengan bidang yang diteliti 
 
Kebutuhan sistem antara lain sebuah perangkat 
komputer multimedia dan perangkat lunak 
pendukung penelitian. 
 
Gambar 1. Gambaran Umum Kebutuhan 
Sistem 
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Sistem yang akan dirancang ini merupakan 
aplikasi yang dapat mengidentifikasi jenis 
kelamin wanita berdasarkan suara yang 
dihasilkannya. Suara-suara yang direkam 
disimpan dalam format file .WAV dengan contoh  
rate 12000 Hz, selanjutnya beberapa file .WAV 
akan dijadikan referensi yang mencirikan jenis 
kelamin pria dan wanita. 
Sistem identifikasi gender (jenis kelamin) ini 
dimulai dengan melakukan pengumpulan data 
berupa  suara pria dan wanita yang disimpan 
dalam format file .WAV. Data yang telah 
terkumpul akan dibagi menjadi dua bagian yaitu 
data sebagai contoh dan data yang akan diuji. 
Proses penginputan data contoh menggunakan 
Metode Statistik Ciri Orde Pertama dan hasil 
pelatihan data contoh  tersebut akan disimpan 
pada file ciri_pria.txt dan file ciri_wanita.txt, file-
file tersebut nantinya dijadikan sebagai acuan 
identifikasi gender (jenis kelamin)  dari suara 
yang ada pada data uji. 
 
Gambar 2. Flowchart Skema Penelitian secara 
Keseluruhan 
3. Pembahasan 
Pembahasan program menjelaskan bagaimana 
tahapan kerja sistem dalam mengidentifikasi 
gender/jenis kelamin berdasarkan suara yang 
diuji juga dilengkapi dengan tampilan antar 
muka. 
 
3.1. Ekstraksi Ciri Statistik Suara 
Pada tahap ini suara yang dibuka akan 
didapatkan nilai-nilai hasil dari eksktraksi ciri 
statistik suara. waveform sinyal dan suara 
menunjukkan distribusi ataupenyebaran bit-bit 
pada suatu sinyal dan suara masukan. Darinilai-
nilai pada waveform sinyal dan suara yang 
dihasilkan, dapatdihitung beberapa parameter 
ciri statistik, antara lain adalah mean,skewness, 
variance, kurtosis, dan entropy. 
Ekstraksi ciri yang dilakukan dibagi kepada 
ekstraksi ciri positif danekstraksi ciri negatif. 
Ekstraksi ciri positif diterapkan pada bit-
bitwaveform di atas nol, dan sebaliknya 
ekstraksi ciri negatif diterapkanpada bit-bit 
waveform di bawah nol. Pada gambar 3 dapat 
dilihat dibawah grafik suara hasil ekstraksi ciri 
positif terdapat pada groupbox Statistik 
Frekuensi[(+)>0] dan hasil ekstraksi ciri negatif 
terdapat pada groupbox Statistik Frekuensi [(-
)<0]. 
 
Gambar 3. Ekstraksi ciri statistik suara 
 
3.2. Pengujian Identifikasi Suara 
Setelah proses latih suara Contoh selesai 
selanjutnya program akan menguji diluar Contoh 
ataupun Contoh itu sendiri untuk menguji 
program berhasil atau tidak dalam 
mengidentifikasi jenis kelamin suara 
menggunakan metode statistik ciri orde 
pertama.  
Nilai-nilai statistik ciri orde pertama yang akan 
diambil untuk dilakukan penggolongan ciri jenis 
suara pria dan wanita pada penelitian ini yaitu 
nilai skewness, kurtosis,entropy pada ekstraksi 
ciri statistik positif dan skewness, kurtosis, 
entropy pada ekstraksi ciri negatif. 
 
Gambar 4. Pengujian suara Contoh 
Pada gambar 4 korelasi/probabilitas kedekatan 
diketahui bahwa pada ciri pria dihasilkan nilai 
ekstraksi ciri statistik yang dihasilkan 
mempunyai korelasi yang lebih mendekati nilai 1 
dikarenakan file yang diuji adalah file yang 
pernah dilatih sebelumnya.  
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Gambar 5. Pengujian suara diluar Contoh 
 
Pada gambar 4.5 merupakan suara yang belum 
dilatih. Berbeda dengan gambar 4.4, nilai 
statistik ciri orde pertama yang dihasilkan sedikit 
menjauh dari nilai 1 dibandingkan pada gambar 
4.4, namun tetap lebih dominan mendekati ciri 
pria dibandingkan wanita, hal ini 
menunjukkanterjadinya korelasi yang kuat 
terhadap ciri pria.  
Prosentase yang dihasilkan pada ciri pria 
masing-masing pada gambar 4.4 dan gambar 
4.5 sebesar 55,27 % dan 51,57% lebih besar 
daripada ciri wanita yang sebesar 44,73 % dan 
48,43% menunjukkan bahwa hasil identifikasi 
suara yang diuji adalah suara jenis kelamin pria. 
Pengujian akan dibedakan menjadi tiga bagian 
yaitu pengujian pertama dengan suara yang 
dilatih sebanyak satu suara kemudian pengujian 
kedua sebanyak tiga suara dan pengujian ketiga 
sebanyak lima suara. Pengujian ini dilakukan 
penulis untuk mengetahui perbandingan hasil 
identifikasi suara berdasarkan banyaknya suara 
yang dilatih. 
3.3. Pengujian Pertama 
Pada pengujian pertama suara yang akan dilatih 
berjumlah masing-masing satu suara pria dan 
wanita dengan mengucapkan kata yang sama. 
Pengujian identifikasi suara dilakukan terhadap 
Contoh yang telah dilatihkan sebelumnya. Hasil 
identifikasi terhadap suara yang telah dilatih 
dapat dilihat pada    tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil identifikasi pengujian pertama  
suara Contoh 
 
Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai ciri 
statistik ciri orde pertama pada masing-masing 
file suara yang diuji menunjukkan terjadinya 
korelasi yang kuat sesuai jenis suara yang diuji, 
hal itu dikarenakan file pengujian yang 
digunakan adalah file yang pernah dijadikan 
pelatihan. 
Untuk pengujian suara yang dilakukan terhadap 
Contoh yang belum dilatihkan sebelumnya, hasil 
pengenalan dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil identifikasi pengujian pertama 
suara diluar Contoh 
 
Hasil pengujian suara pada file diluar Contoh 
pada tabel 2 diatas menunjukkan suara masih 
berhasil diidentifikasi sesuai dengan jenis 
kelaminnya masing-masing. Hanya satu file 
suara yang hasil identifikasinya tidak sesuai 
yaitu suara dengan nama file “Reiza.wav” 
dengan prosentase hasil identifikasinya pada 
pria 46,19% dan wanita 53,81% yang 
menunjukkan suara tersebut diidentifikasi 
sebagai wanita bukan pria. 
3.4. Pengujian Kedua 
Pada pengujian kedua suara yang akan dilatih 
berjumlah masing-masing tiga suara pria dan 
wanita dengan mengucapkan kata yang sama. 
Pengujian identifikasi suara dilakukan terhadap 
Contoh yang telah dilatihkan sebelumnya. Hasil 
identifikasi terhadap suara yang telah dilatih 
dapat dilihat pada    tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil identifikasi pengujian kedua  
suara Contoh 
 
 
Pada pengujian kedua menunjukkan hasil 
identifikasi mengalami tingkat keberhasilan lebih 
rendah dibandingkan pada pengujian pertama, 
hal ini disebabkan data suara yang dilatih lebih 
banyak daripada sebelumnya yang hanya satu 
suara. 
Untuk pengujian suara yang dilakukan terhadap 
Contoh yang belum dilatihkan sebelumnya, hasil 
pengenalan dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil identifikasi pengujian kedua suara  
diluar Contoh 
 
Hasil pengujian suara pada file diluar Contoh 
pada tabel 4 diatas menunjukkan hasil 
identifikasi suara yang diuji mengalami 
penurunan tingkat keberhasilannya 
dibandingkan pada pengujian pertama, hali ini 
membuktikan bahwa dengan penambahan data 
Contoh suara yang dilatih menyebabkan hasil 
identifikasi mengalami penurunan tingkat 
keberhasilan. 
 
3.5. Pengujian Ketiga 
Pada pengujian kedua suara yang akan dilatih 
berjumlah masing-masing lima suara pria dan 
wanita dengan mengucapkan kata yang sama. 
Pengujian identifikasi suara dilakukan terhadap 
Contoh yang telah dilatihkan sebelumnya. Hasil 
identifikasi terhadap suara yang telah dilatih 
dapat dilihat pada      tabel 5. 
Tabel 5. Hasil identifikasi pengujian ketiga suara 
Contoh 
 
Untuk pengujian suara yang dilakukan terhadap 
Contoh yang belum dilatihkan sebelumnya, hasil 
pengenalan dapat dilihat pada tabel 6. 
 
 
 
 
 
Tabel 6. Hasil identifikasi pengujian ketiga suara 
diluar Contoh 
 
Dari hasil pengujian ketiga juga didapatkan hasil 
identifikasi suara yang dilatih atau Contoh dan 
suara diluar Contoh juga mengalami penurunan 
tingkat keberhasilannya dibandingkan pengujian 
sebelumnya. 
 
3.6. Perbandingan Hasil Pengujian 
Dari tiga pengujian yang telah penulis lakukan, 
hasil pengenalan pada Contoh data latih yang 
lebih sedikit tingkat keberhasilan identifikasinya 
lebih tinggi. Sedangkan untuk data yang lebih 
banyak suara yang dilatih hasil pengujian 
menunjukkan tingkat keberhasilan identifikasi 
lebih rendah.  Berikut grafik hasil pengujian 
seluruhnya. 
 
Gambar 6. Grafik Hasil Pengujian suara dilatih 
 
Pada gambar 6 dapat dilihat grafik menunjukkan 
hasil pengujian 1 atau pertamapada suara yang 
telah dilatih antara suara pria dan wanita 
menghasilkan tingkat pengenalan yang sama 
dikarenakan suara yang diuji merupakan suara 
yang telah dilatih sebelumnya dan masing-
masing suara pria dan wanita yang dilatih hanya 
berjumlah satu suara, sedangkan pada 
pengujian 2 dan 3 suara yang dilatih lebih dari 
satu suara sehngga tingkat pengenalannya 
bervariasi. 
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Gambar 7. Grafik Hasil Pengujian suara tidak 
dilatih 
 
Pada gambar 7 dapat dilihat grafik menunjukkan 
hasil pengujian suara prian dan wanita yang 
tidak dilatih sebelumnya sehingga hasil 
pengenalan pada masing-masing pengujian 1, 2 
dan 3 menunjukkan tingkat pengenalan yang 
bervariasi. 
4. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Metode statistik ciri orde pertama dapat 
digunakan untuk melakukan 
identifikasi/pengenalan suara. 
2. Pengujian yang dilakukan pada contoh 
suara yang dilatih sebanyak satu suara 
menghasilkan tingkat pengenalan 100% dari 
semua data yang diuji dan jika yang dilatih 
lebih dari satu suara maka hasil pengenalan 
bervariasi antara 25 % sampai 75 % dari 
semua data yang diuji. 
3. Pengujian yang dilakukan pada contoh 
suara diluar pelatihan menghasilkan tingkat 
pengenalan yang bervariasi antara 20 % 
sampai 80%  dari semua data yang diuji. 
4. Tingkat identifikasi/pengenalan paling tinggi 
didapat saat pengujian pada contoh yang 
telah dilatih  dengan menggunakan satu 
contoh suara.  
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